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1.1 Latar Belakang

Fase kehidupan manusia tentu mengalami proses. Namun tidak semua proses
berjalan dengan instan pasti terdapat permasalahan dalam berproses, tuntutan
terseb engharuskan manusia untuk selalu berusaha dalam menjalankan
itasssAktivitas_terbagi meénjadi 2 bagian yaitu aktivitas fisik dan aktivitas
al, aktivitas fisik adalaf*proses yangnakan otot/tenaga dalam bekerja

ontohnya yaitu pekerjaan mengangkat barang,“dan aktivitas mental adalah proses

yang menggunakan otak/pikiran dalam bekerja contohnya yaitu seorang pembisnis

yang harus menyusun strategi supaya bisfisnya berjalan terstruktur (Yassierli,
2020). Menurut Risma &-Dedi (2010),<jedis-peker ang-mengalami tingkat
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baik, ilmu ergonom peran penting dalam merancang sistem kerja yang lebih

efektif, aman, sehat, nya da isien (EASNE). Berikut adalah fenomgna
umum yang menjadi fokus kajia am erg pi.adalah terkait beban kerjamental
manusia (Yassierli, 2020).

Pada era globalisasi dewasa ini persainga akin ketat dan suaté'negara

saat ini perlu memiliki sumber daya manusia yang berkualitas. Pendidikan
merupakan salah satu cara untuk menghasilkan manusia yang berkualitas. Ketika
manusia memiliki kesempatan untuk belajar di tingkat yang lebih tinggi, perguruan
tinggi menjadi sarana untuk menuntut ilmu sesuai dengan bidang keahliannya
masing-masing. Perguruan tinggi harus memiliki tenaga pengajar (dosen) yang

bermutu serta profesionalisme sehingga dapat mencetak alumni berkualitas untuk



siap menghadapi tantangan dunia kerja dan masyarakat, oleh karena itu peran dosen
sangat penting atas keberlangsungan perguruan tinggi dalam mencapai tujuan
pendidikan.
Universitas Buana Perjuangan Karawang (UBP) merupakan perguruan tinggi
di Karawang yang telah berkembang menjadi kampus swasta terbaik, dengan
peminat yang cukup antusias untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang strata 1
(S1).4JE
n.20d4mdengan jumlah mahasiswa setiap tahun meningkat menyebabkan hal
sebut berdampak kepada™tenaga pensen). Menurut Purwaningsih &
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pengajaran, Pemn: ), da n e LGJ

sehingga memu psen mengalaml beban erjayang erat. Ditambah tugas
dosen diluar dari tugasspokoKwaitu tugas penunjang dosen dan tugas tambahan
dosen yang dibebankan kepagla dosensikentu itu akan berpengaruh terhadap kingrja
dosen sehingga menjadi perma aan kep beban kerja dosen terutamagbeban
kerja mental.

Dari dugaan tersebut, penulis akan melakd tudi_pendahuluan(ebservasi
awal) dengan melakukan wawancara kepada perwakilan dosen UBP Karawang dari
12 program studi untuk mengetahui permasalahan, kendala dan keluhan yang
dialami oleh dosen selama berprofesi menjadi seorang dosen. Permasalahan yang
dirasakan oleh dosen berbeda-beda tergantung dari seberapa berat beban kerja yang
diterima dosen. Berikut adalah jawaban dari hasil wawancara penulis kepada dosen

sebagai berikut:



1.  Rasio dosen dengan mahasiswa sebagian program studi di UBP Karawang
masih belum ideal dosen dituntut harus mengajar banyak kelas yang
melampaui kapasitas idealnya. Semakin banyak mahasiswa yang diajar
semakin  banyak pula tugas seperti membimbing mahasiswa,
mendidik/memonitor mahasiswa, mengawas, memeriksa soal ujian ataupun

mengoreksi tugas mahasiswa sehingga menyebabkan kekurangan tidur dan

endalagyang dirasakan™adalah ketika suatu project penelitian gagal itu
menjadi kebingungan dan.dosen d|n untuk meneliti sebaik mungkin
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esulitan bagi dosen dan tuntutan
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selama berprofesiame seorang dosen, berdasarkan kondisi tersebut maka

dilakukan penelitiamengenai. “Pengukuran Beban Kerja Mental Dosen

Universitas Buana Perjua

ang Dengan Metode Subjective Worklgad

Assessment Technique (SWA DijlakU 3_analisis ini, diharapkang@apat
memberikan rekomendasi usulan tinda perbaikan™ i a Dgsen

UBP Karawang.

1.2 Rumusan Masalah

Setelah diuraikan pada latar belakang, selanjutnya penulis merumuskan
masalah penelitian yaitu sebagai berikut:
1. Bagaimana penyebab terjadinya beban kerja mental pada dosen UBP

Karawang?



2.  Bagaimana cara menentukan beban kerja mental dosen UBP Karawang?

1.3 Tujuan Penelitian

Setelah diketahui hasil penelitiannya, maka tujuan dari penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Mengetahui penyebab terjadinya beban kerja mental pada dosen UBP

------ icara untuk=menentukani beban kerja mental dosen UBP

Karawang

1.4 Manfaat
Adapun manfaat penelitian ini dihara;ﬁn dapat membantu bagi pihak-pihak

ang membutuhkan baik=itu secara=teokiti$ maupun p ranya adalah

pbagai beriikut:
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Penelitian™ini pat ikan sarana yang bermanfaat dalam

mengimplementasikar getahuan penulis tentang beban kerja mental.

b)  Bagi Penelitian Selanjuinya

Diharapkan penelitian in mpu 0 an_bahan refrensi untuk peneélitian

selanjutnya yang berkaitan denga han kerja
c) Bagi Instansi Terkait
Penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan untuk instansi terkait
mengenai beban kerja dosen sehingga meningkatkan kompetensi dosen dan

memperbaiki sistem kerja dosen.



1.5 Batasan Masalah dan Asumsi

Penelitian ini diharapkan terlaksana dengan baik dan efektif, sehingga penulis
menentukan batasan masalah dan asumsi sebagai berikut:

1.5.1 Batasan Masalah

Dilakukannya batasan masalah ini agar pembahasan tidak meluas kemana-
Sebagaisberikut:

Pepelitiangni hanya terbatas pada dosen, tetap UBP Karawang.

Penelitian ini hanya terbatas pada be Ja mental yang dialami oleh dosen
UBP Karawang.

Pengujian terbatas pada satu metode pgngukuran beban kerja mental yaitu
Subjective Workload Assessment Techrigue (SWAT).

.2 Asumsi
Penulis mengasu a ;
\ alam mengurutk an kuesioner kepada

UBP Karawan ang melakukan

nal tanpa adanya

ga
2.  Sampelyang ﬁ R w ang terdata di
bagian kepega Ingga telah memenuhi syarat menjadi responden.
3. Menyamaratakanisampelitanpa membandingkan dosen yang memiliki tugas

diluar dari tugas pe en yang hanya mengerjakan tri dhagma

perguruan tinggi.



